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Proses pemasyarakatan mengedepankan proses integrasi sosial bagi para narapidana agar mereka dapat
kembali bersatu dengan masyarakat dan lingkungannya. Untuk itu diperlukan pembinaan yang mengarah
kepada hal tersebut. Selain pembinaan yang dilakukan didalam lapas, juga dilakukan diluar lapas. Untuk itu
permasalahan yang akan diangkat dalam tulisan ini adalah bagaimanakah kapasitas pembimbing dalam

pel aksanaan pembebasan bersyarat di Bapas Klas | Bandung.

Teori yang diguinakan dalam tulisan ini adalah tentang comunity based treatment dan konsep
pembimbingan. Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah deskriptif kualitatif; Dengan
pengambilan data menggunakan metode observasi dan wawancara mendalam.

Pelaksanaan pembimbingan di Bapas Bandung dilakukan dengan carawajib lapor secara berkala dari klien
kepada petugas Pk yang membimbing. Selain itu juga pernah dilakukan pemberian keterampilan dalam
bentuk pelatihan, namun itu tidak dilakukan secara berkala, melainkan secarainsidentil.

Pelaksanaan pembimbingan dengan Cara pelaporan atau pembimbingan perorangan merupakan salah satu
metode pembimbingan. Hal ini tidak bisa dilihat tingkat keberhasilannya untuk itu diperlukan metode home
visit dengan mengunjungi keluarga dan lingkungan sehingga dapat dinilai tingkat pembimbingan yang
dilakukan.

Kapasitas pembimbing dalam melakukan pembimbingan terhadap klien tidak tergantung dari tingkat
pendidikan petugas PK. Sumber daya manusia hanya sebagain faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan pembimbingan ada faktor lain yang juga mempengaruhi antara lain adalah anggaran dari
pemerintah untuk pelaksanaan pembimbingan.

<hr><i>The rehabilitation process put forward prisoner's social integration process in order they canjoin
again with their respective community and environment. Therefore, it isrequired for a building process
directed to this intent. Besides building process conducted within corrective institution, it is demanded
building out of it. Therefore, issue to be made into surface in this presentation is how is the counselor
capacity in implementation of conditional liberation at Class | Corrective Institution, Bandung.

Theories used in thiswriting is talking about the community-based treatment and counseling concept.
Meanwhile, research methodology used in thiswriting is a qualitative descriptive method. And its data
collection uses observatory method and in depth interview.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=109516&lokasi=lokal

The implementation of counseling at Bandung's Corrective Institution is carried out by periodical obligatory
report from client to related counseling officer. In addition, it had also ever been given various know-how
training; however they are not given in periodic, but incidentally.

The implementation of counseling by reporting ways or individual counseling is one of counseling methods.
This instance cannot be seen its successful level, thusit is aso required a home visit method by visiting
client's family and environment in order to appraise counseling successful level.

The counselor capacity in execution of counseling process toward clients is not dependent on corrective
institution's officer education level. A human resource factor is one of factors affecting such counseling
successful level because there are some other factors affect it, among other, budget from government for this
counseling implementation.</i>



